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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menerapkan metode teologi dalam
konteks studi tentang keberagamaan dalam masyarakat modern. Melalui pendekatan kajian teori dan
analisis metodologis, penelitian ini menunjukkan bagaimana metode teologi dapat digunakan sebagai
kerangka kerja yang relevan dan bermanfaat dalam memahami dinamika agama dalam kehidupan
sehari-hari. Temuan penelitian ini menyoroti pentingnya integrasi antara pendekatan teologis dan
metodologis dalam merespons tantangan dan kompleksitas dalam studi keberagamaan kontemporer.
Kata kunci: Metode Teologi, Studi Keberagamaan, Masyarakat Modern.

Abstract: This study aims to explore and apply theological methods in the context of studying religion in modern
society. Through a theoretical study approach and methodological analysis, this research demonstrates how theological
methods can be used as a relevant and beneficial framework for understanding the dynamics of religion in everyday life.
The findings of this research bighlight the importance of integrating theological and methodological approaches in
responding to the challenges and complexities in contemporary religions studies.
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PENDAHULUAN

Era modern yang kompleks dan beragam, studi tentang keberagamaan menjadi
semakin penting untuk memahami peran agama dalam dinamika sosial dan budaya. Metode
teologi menawarkan pendekatan yang kaya dan mendalam dalam mengeksplorasi aspek-aspek
keagamaan dalam konteks kontemporer. Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi potensi
dan relevansi metode teologi dalam merespons tantangan dan pertanyaan yang dihadapi oleh
masyarakat modern terkait dengan agama. Di tengah kompleksitas dan keragaman era
modern, studi tentang keberagamaan telah menjadi semakin penting dalam memahami peran
agama dalam dinamika sosial dan budaya. Era modern ditandai oleh perubahan yang cepat
dan beragam dalam berbagai aspek kehidupan manusia, mulai dari teknologi hingga struktur
sosial. Dalam konteks ini, agama tetap menjadi kekuatan yang kuat yang memengaruhi
perilaku, nilai-nilai, dan pola pikir individu dan masyarakat.

Alasan paling krusial mengenai mengapa studi tentang keberagamaan menjadi penting
dalam era modern adalah karena agama masih memainkan peran krusial dalam membentuk
identitas dan orientasi nilai seseorang. Meskipun era modern ditandai oleh kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi, banyak orang masih mencari makna dan tujuan dalam kehidupan
mereka melalui dimensi spiritualitas dan keagamaan. Agama memberikan kerangka nilai dan
etika yang membimbing individu dalam menghadapi tantangan moral dan eksistensial.

Selain itu, agama juga memiliki dampak yang signifikan dalam membentuk dinamika
sosial dan budaya di masyarakat. Nilai-nilai agama sering kali menjadi dasar bagi norma-norma
sosial dan hukum yang mengatur perilaku individu dan hubungan antarindividu dalam
masyarakat. Agama juga memainkan peran penting dalam memediasi konflik dan
mempromosikan kerjasama antara berbagai kelompok dan komunitas.

Studi tentang keberagamaan juga penting karena memungkinkan kita untuk
memahami peran agama dalam dinamika politik dan ekonomi global. Banyak gerakan politik
dan organisasi ekonomi didorong oleh nilai-nilai dan prinsip-prinsip agama tertentu.
Pemahaman yang mendalam tentang dinamika ini memungkinkan kita untuk mengembangkan
strategi dan kebijakan yang lebih efektif dalam merespons isu-isu kompleks yang melibatkan
agama dalam konteks globalisasi.

Selain itu, dalam masyarakat yang semakin terhubung secara global, studi tentang
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keberagamaan memungkinkan kita untuk memahami dan menghargai keragaman budaya dan
spiritualitas di seluruh dunia. Ini membantu mempromosikan dialog antarbudaya dan
kerjasama antara berbagai agama dan tradisi spiritual. Dengan demikian, studi tentang
keberagamaan dapat menjadi landasan yang kuat untuk membangun pemahaman yang lebih
dalam dan toleran di antara masyarakat yang berbeda-beda.

Secara keseluruhan, era modern yang kompleks dan beragam menyoroti pentingnya
studi tentang keberagamaan dalam memahami peran agama dalam dinamika sosial dan
budaya. Agama tetap menjadi kekuatan yang relevan dalam membimbing perilaku dan nilai-
nilai individu dan masyarakat, serta mempengaruhi berbagai aspek kehidupan manusia dalam
konteks global. Oleh karena itu, upaya untuk memahami dan menghargai peran agama dalam
era modern sangatlah penting untuk mempromosikan kedamaian, toleransi, dan pengertian di
antara masyarakat yang beragam.

Kajian Teori

Kajian teori ini mengeksplorasi berbagai pendekatan dan konsep dalam bidang teologi
dan studi keberagamaan. Ini mencakup pemahaman tentang esensi agama, peran teologi
dalam konteks modern, dan relevansi aplikasi metode teologi dalam studi keberagamaan.
Selain itu, kajian teori ini mempertimbangkan berbagai pandangan dan perspektif yang
beragam dalam mengenali kompleksitas agama dalam masyarakat modern.2

Studi keberagamaan dan teologi merupakan bidang yang kompleks dan mendalam,
yang melibatkan pemahaman terhadap konsep-konsep spiritual dan filsafat yang mendasar.
Dalam upaya memahami fenomena agama dan spiritualitas manusia, berbagai pendekatan dan
konsep digunakan untuk menggali makna dan signifikansi dari beragam tradisi keagamaan di
seluruh dunia.

Pendekatan dalam Studi Keberagamaan
Historis-Kritis

Pendekatan ini menekankan pentingnya konteks sejarah dan analisis kritis terhadap
teks-teks agama serta praktek-praktek keagamaan. Melalui pendekatan ini, para peneliti
mencoba untuk memahami bagaimana agama-agama berkembang dari waktu ke waktu, serta
bagaimana faktor-faktor sosial, politik, dan budaya memengaruhi interpretasi dan praktik
keagamaan.

Pendekatan historis-kritis dalam studi keberagamaan menempatkan konteks sejarah
dan analisis kritis sebagai elemen utama dalam memahami teks-teks agama dan praktek-
praktek keagamaan. Pendekatan ini memungkinkan kita untuk menjelajahi kekayaan warisan
spiritual manusia dengan cara yang mendalam dan kontekstual, yang pada gilirannya
membantu kita memahami peran agama dalam masyarakat dan budaya.

Konteks Sejarah

Pentingnya memahami konteks sejarah dalam studi keberagamaan tidak dapat dilebih-
lebihkan. Setiap agama memiliki akar sejarahnya sendiri, yang mencakup konteks budaya,
politik, dan sosial pada saat agama tersebut muncul. Memahami latar belakang sejarah ini
membantu kita melihat bagaimana agama- agama berkembang dari waktu ke waktu, dan
bagaimana mereka berevolusi dalam menjawab tantangan dan perubahan dalam masyarakat.3

Misalnya, memahami konteks sejarah Yahudi pada masa penulisan Taurat membantu
kita memahami bagaimana teks-teks ini terbentuk sebagai respons terhadap pengalaman
sejarah bangsa Yahudi, termasuk pengalaman mereka dalam perbudakan di Mesir dan
perjalanan mereka melintasi padang gurun. Begitu pula, memahami konteks sejarah
kebangkitan Kristus dalam tradisi Kristen membantu Bu kita memahami makna teologi
kebangkitan dan dampaknya pada pembentukan gereja perdana.

Analisis Kritis terthadap Teks-teks Agama
Analisis kritis terhadap teks-teks agama adalah langkah penting dalam menafsirkan
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makna dan pesan yang terkandung di dalamnya. Ini melibatkan penggunaan metode Kkritis,
termasuk kritik tekstual, kritik sejarah, dan kritik literer, untuk mengidentifikasi aspek-aspek
seperti otoritas, keaslian, dan interpretasi yang mungkin terjadi dalam teks-teks tersebut.

Contohnya, dalam studi Al-Quran, analisis kritis membantu kita memahami konteks
historis dan linguistik di balik teks suci tersebut, termasuk penggunaan bahasa Arab pada saat
itu dan hubungannya dengan tradisi keagamaan dan kebudayaan yang ada. Dengan demikian,
analisis kritis membantu kita menafsirkan teks-teks agama dengan lebih tepat dan menyeluruh.
Praktek-praktek Keagamaan

Pendekatan historis-kritis juga memeriksa praktek-praktek keagamaan dalam konteks
sejarah mereka. Ini melibatkan studi tentang ritual, upacara, dan tradisi keagamaan lainnya,
serta pemahaman terhadap bagaimana praktek-praktek ini telah berkembang dari masa ke
masa. Memahami evolusi praktek keagamaan membantu kita melihat bagaimana agama-agama
berinteraksi dengan masyarakat dan budaya di sekitarnya.

Sebagai contoh, studi tentang praktik puasa dalam Islam memerlukan pemahaman
tentang asal-usulnya dalam sejarah awal Islam dan bagaimana praktik ini telah berubah dan
berkembang sepanjang waktu. Dengan demikian, pendekatan historis-kritis membantu kita
melihat bagaimana praktek keagamaan tercermin dalam dinamika sosial dan budaya.4

Dalam kesimpulannya, pendekatan historis-kritis adalah alat yang sangat penting
dalam studi keberagamaan, karena membawa kita pada pemahaman yang lebih dalam tentang
teks-teks agama dan praktek-praktek keagamaan. Dengan demikian, pendekatan ini tidak
hanya memberi kita wawasan yang lebih kaya tentang warisan spiritual manusia, tetapi juga
membantu kita memahami peran agama dalam dinamika sosial dan budaya.

Fenomenologi

Pendekatan ini menyoroti pengamatan dan deskripsi langsung terhadap fenomena
keagamaan, tanpa terlalu banyak memasukkan penilaian atau interpretasi. Studi fenomenologi
cenderung menghargai pengalaman keagamaan yang beragam dan berupaya untuk memahami
makna yang diberikan oleh individu terhadap pengalaman spiritual mereka.
Komparatif

Pendekatan ini membandingkan berbagai tradisi keagamaan untuk menemukan pola-
pola umum atau perbedaan antara mereka. Dengan membandingkan doktrin, ritual, dan
praktik keagamaan dari budaya yang berbeda, para peneliti dapat memahami lebih baik
tentang keunikan dan kesamaan dalam pengalaman keagamaan manusia.5
Konsep dalam Teologi dan Studi Keberagamaan
Transendensi

Konsep ini merujuk pada ide bahwa ada kekuatan atau realitas yang melebihi dunia
fisik dan dapat diakses melalui pengalaman spiritual. Transendensi sering dianggap sebagai inti
dari pengalaman keagamaan dan merupakan pusat dari banyak tradisi spiritual di seluruh
dunia. Filsafat ketuhanan biasa menyebut konsep ini sebagai sisi metafisika atau suatu yang
berada diatas alam fisik atau realitas yang melampaui seuatu yang dapat direspon langsung
dengan indra.

Konsep transendensi merujuk pada ide bahwa ada kekuatan atau realitas yang
melebihi dunia fisik dan dapat diakses melalui pengalaman spiritual. Konsep ini telah menjadi
inti dari berbagai tradisi keagamaan dan spiritual di seluruh dunia, memainkan peran sentral
dalam pemahaman manusia tentang eksistensi, makna, dan hubungan dengan yang luar biasa.

Transendensi mengajak kita untuk melampaui batasan dunia fisik yang terbatas dan
memasuki dimensi yang lebih dalam dan lebih luas. Ini menawarkan pemahaman bahwa ada
keberadaan di luar apa yang dapat diukur dan dijelaskan oleh ilmu pengetahuan atau persepsi
sensorik kita. Konsep ini mendorong manusia untuk mengeksplorasi wilayah non-fisik dari
cksistensi, di mana realitas spiritual dapat ditemukan.

Pengalaman spiritual adalah pintu gerbang utama untuk merasakan transendensi.
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Melalui meditasi, doa, kontemplasi, atau pengalaman mistik, individu dapat memasuki wilayah
yang lebih dalam dari kesadaran dan terhubung dengan realitas spiritual. Pengalaman ini sering
kali dianggap sebagai titik puncak kehidupan rohani, di mana seseorang merasakan kehadiran
yang sakral atau kesatuan dengan yang ilahi.

Manifestasi transendensi bervariasi di seluruh budaya dan tradisi keagamaan. Dalam
agama-agama yang berpusat pada Tuhan pribadi, transendensi sering kali dikaitkan dengan
pengalaman pertemuan langsung dengan Yang Maha Kuasa. Di sisi lain, dalam tradisi-tradisi
mistis atau filsafat Timur, transendensi dapat dianggap sebagai pencapaian kesatuan dengan
alam semesta atau kesadaran kosmos.

Pemahaman tentang transendensi memiliki implikasi yang mendalam dalam
kehidupan manusia. Ini menawarkan kerangka kerja untuk menjawab pertanyaan- pertanyaan
filosofis tentang makna hidup, tujuan eksistensi, dan sifat keberadaan. Dalam konteks etika,
konsep transendensi sering digunakan sebagai dasar untuk membenarkan nilai-nilai moral atau
standar perilaku yang diperlukan untuk mencapai keselarasan dengan kekuatan yang lebih
tinggi.

Meskipun konsep transendensi memiliki daya tarik yang kuat bagi banyak orang, itu
juga menghadapi tantangan dan kontroversi. Beberapa skeptis mencemoohnya sebagai ilusi
atau kepercayaan tanpa bukti empiris yang cukup, sementara yang lain mengklaim bahwa
penggunaan konsep ini dapat dieksploitasi untuk tujuan politik atau kontrol sosial.

Transendensi, sebagai konsep yang melampaui dunia fisik dan mengarah ke realitas
spiritual, memberikan dimensi yang mendalam dan berarti bagi kehidupan manusia. Ini
menawarkan pemahaman tentang keberadaan yang melebihi pemahaman konvensional kita
tentang dunia, memperluas cakrawala kehidupan dan memungkinkan manusia untuk
menjelajahi makna yang lebih dalam dalam perjalanan rohani mereka. Meskipun konsep ini
dapat menimbulkan pertanyaan dan perdebatan, kekuatan dan keteguhannya dalam
memberikan makna bagi kehidupan tidak dapat diabaikan.

Iman dan Keyakinan

Konsep ini mengacu pada kepercayaan seseorang terhadap ajaran atau doktrin agama
tertentu. Iman dan keyakinan memainkan peran sentral dalam membentuk identitas dan
praktek keagamaan seseorang, serta menjadi dasar bagi pengalaman spiritual yang mendalam.
Tanpa keimanan yang kokoh seorang manusia tentu tidak akan pernah percaya dengan hal-hal
yang berada diluar dunia fisik diakarenakan eksistensinya yang sulit untuk dipahami secara
langsung.

Melalui ilmu teologi manusia dapat dengan mudah mengklasifikasi segala macam hal
diluar nalar dengan melihat kembali kedalam diri. Secara naluriah, sejatinya manusia memiliki
kemampuan untuk menyusuri sesuatu yang melebihi batas kemampuan fisik, seperti
menemukan kekuatan supra natural. Hal tersebut biasa diprektekkan oleh kaum-kaum
agamawan yang mendalami ilmu-ilmu kerohanian. Ilmu teologi memiliki peran yang penting
dalam memahami berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk hal-hal yang melebihi batas
pemikiran rasional. Melalui pendekatan ini, manusia dapat dengan mudah mengklasifikasi
segala macam hal di luar nalar dengan melihat kembali ke dalam diri mereka sendiri.

Salah satu aspek penting dari ilmu teologi adalah refleksi terhadap diri sendiri. Dalam
proses ini, manusia berusaha memahami eksistensi mereka sendiri, tujuan hidup, dan
hubungan dengan sesama makhluk dan pencipta mereka. Dengan memperdalam pemahaman
tentang nilai-nilai spiritual dan moral, mereka dapat mengklasifikasi pengalaman hidup yang
kompleks dan seringkali ambigu.

Ilmu teologi juga memanfaatkan sumber-sumber kebijaksanaan, seperti kitab suci,
ajaran agama, dan tradisi spiritual. Melalui studi dan refleksi atas sumber-sumber ini, manusia
dapat memperoleh wawasan yang mendalam tentang makna hidup, tujuan eksistensi, dan
hubungan dengan yang Ilahi. Dengan demikian, mereka dapat menemukan panduan dan

1 61 Harahap, dkk. - Metode Teologi.



Vol 8 (7), Tahun 2024

Jurnal Kajian Agama Islam SSN 244311586

prinsip yang membantu mereka mengklasifikasi pengalaman hidup mereka.

Klasifikasi segala macam hal di luar nalar merupakan tantangan bagi pemikiran
rasional manusia. Namun, melalui pendekatan teologis, mereka dapat melampaui batasan
tersebut dengan memahami dimensi spiritual dan transendental kehidupan. Ini
memungkinkan mereka untuk menginterpretasikan dan mengklasifikasi pengalaman-
pengalaman yang tidak dapat dijelaskan dengan logika konvensional. Dalam kehidupan,
manusia sering dihadapkan pada situasi- situasi yang penuh ketidakpastian dan kompleksitas.
Melalui ilmu teologi, mereka dapat menemukan makna dan tujuan di balik pengalaman-
pengalaman ini. Ini memungkinkan mereka untuk mengklasifikasi pengalaman hidup mereka
dalam konteks yang lebih luas, yang mencakup dimensi spiritual dan moral.7

Zaman yang kompleks dan beragam seperti sekarang, ilmu teologi menawarkan
kerangka kerja yang berharga bagi manusia untuk memahami dunia di sekitar mereka dan
pengalaman hidup mereka sendiri. Dengan memperdalam pemahaman tentang nilai-nilai
spiritual dan moral, serta menggunakan sumber- sumber kebijaksanaan yang tersedia, manusia
dapat dengan mudah mengklasifikasi segala macam hal di luar nalar dengan melihat kembali
kedalam diri mereka sendiri. Ini memungkinkan mereka untuk menemukan makna dan tujuan
yang lebih dalam dalam perjalanan hidup mereka.

Ritual dan Upacara

Ritual dan upacara merupakan bagian penting dari praktek keagamaan yang
memungkinkan individu untuk terhubung dengan realitas transendental dan memperkuat
ikatan komunitas keagamaan. Ritual mencakup berbagai tindakan, seperti doa, persembahan,
dan sakramen, yang memiliki makna simbolis yang dalam dalam konteks keagamaan.

Ritual dan upacara telah menjadi bagian tak terpisahkan dari beragam tradisi
keagamaan di seluruh dunia. Mereka bukan hanya serangkaian tindakan formal, tetapi juga
merupakan jalan bagi individu untuk terhubung dengan realitas transendental dan
memperkuat ikatan komunitas keagamaan. Dalam tulisan ini, akan dibahas peran penting dari
ritual dan upacara dalam praktek keagamaan.

Ritual dan upacara memberikan kesempatan bagi individu untuk memperdalam
koneksi mereka dengan realitas transendental, apakah itu Tuhan, alam semesta, atau kekuatan
spiritual lainnya. Melalui langkah-langkah simbolis dan tindakan ritual, mereka meresapi
kehadiran yang lebih besar dan mengalami hubungan yang lebih intim dengan sumber
spiritual mereka. Ini membantu memperkuat keyakinan dan meningkatkan rasa kebersamaan
dengan sesama anggota komunitas keagamaan.

Partisipasi dalam ritual dan upacara juga memperkuat identitas keagamaan individu
dan komunitas. Melalui pengalaman bersama ini, anggota komunitas merasa terhubung satu
sama lain dan meneguhkan ikatan mereka sebagai anggota dari suatu tradisi keagamaan
tertentu. Ritual-ritual ini memperkaya warisan spiritual mereka dan memperkuat kesetiaan
terhadap nilai-nilai dan ajaran yang mereka anut.

Selain itu, ritual dan upacara sering kali menjadi momen untuk refleksi dan
transformasi pribadi. Mereka mengundang individu untuk melihat ke dalam diri mereka
sendiri, mengevaluasi praktik-praktik hidup mereka, dan mencari pemahaman yang lebih
dalam tentang makna hidup. Dalam proses ini, mereka dapat mengalami pertumbuhan
spiritual dan perubahan positif dalam sikap dan perilaku mereka.

Ritual dan upacara juga memiliki peran penting dalam membangun komunitas yang
solid dan berdaya tahan. Melalui partisipasi yang aktif dalam ritual bersama dan perayaan
keagamaan, anggota komunitas merasakan solidaritas dan dukungan dari sesama anggota.
Mereka membangun hubungan yang saling mendukung dan merayakan kesatuan mereka
dalam iman dan keyakinan.

Ritual dan upacara bukan hanya sebatas pada tindakan formal, tetapi juga merupakan
jalan  yang memungkinkan individu untuk terhubung dengan realitas transendental,
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memperkuat identitas keagamaan, mengalami pertumbuhan pribadi, dan membangun
komunitas yang solid. Dengan demikian, penting bagi individu untuk menghargai dan aktif
berpartisipasi dalam ritual dan upacara dalam rangka memperdalam hubungan mereka dengan
spiritualitas mereka dan memperkuat ikatan mereka dengan sesama komunitas keagamaan.
Doktrin dan Ajaran

Doktrin dan ajaran merupakan seperangkat kepercayaan dan prinsip yang
membimbing praktek keagamaan dan membentuk identitas teologis sebuah tradisi agama.
Studi tentang doktrin dan ajaran membantu kita memahami esensi dan tujuan dari sebuah
tradisi keagamaan.

METODE

Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan interpretatif untuk
menganalisis data. Penelitian dilakukan melalui studi literatur, analisis teks keagamaan, dan
wawancara dengan tokoh-tokoh keagamaan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang konsep-konsep teologis dan praktik
keberagamaan dalam konteks modern.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode teologi memberikan kontribusi yang
signifikan dalam memahami dinamika keberagaman dalam masyarakat modern. Dengan
menggunakan kerangka kerja teologis, penelitian ini dapat mengungkap nilai-nilai, keyakinan,
dan praktik keagamaan yang mendasari perilaku dan persepsi individu dalam masyarakat.
Pembahasan juga menyoroti relevansi metode teologi dalam membantu menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang kompleks tentang agama dan spiritualitas dalam era kontemporer.
Kontribusi Metode Teologi dalam Memahami Dinamika Keberagaman dalam
Masyarakat Modern

Keberagaman telah menjadi ciri khas masyarakat modern, di mana individu dengan
latar belakang budaya, agama, dan kepercayaan yang beragam hidup berdampingan. Dalam
menghadapi realitas kompleks ini, metode teologi telah terbukti memberikan kontribusi yang
signifikan dalam memahami dinamika keberagaman. Dalam esai ini, akan dibahas bagaimana
metode teologi memberikan wawasan yang berharga dalam merespons tantangan dan peluang
yang terkait dengan keberagaman dalam masyarakat modern.
Konteks Sejarah dan Analisis Kritis

Metode teologi menekankan pentingnya konteks sejarah dan analisis kritis terhadap
teks-teks agama serta praktek-praktek keagamaan. Dengan memahami latar belakang historis
dan budaya dari berbagai tradisi keagamaan, para peneliti dapat melacak perkembangan,
perubahan, dan kontinuitas dalam pemikiran dan praktik keagamaan. Analisis kritis terhadap
teks-teks agama juga membantu mengungkap makna mendalam di balik ajaran dan nilai-nilai
yang terkandung di dalamnya.
Dialog Antar Agama dan Interaksi Sosial

Metode teologi mendorong dialog antar agama dan interaksi sosial yang konstruktif.
Dengan memfasilitasi pertukaran gagasan, pengalaman, dan pemahaman antara berbagai
tradisi keagamaan, metode teologi membantu mengurangi ketegangan antar kelompok,
mendorong toleransi, dan mempromosikan kerjasama antar umat beragama. Ini membuka
jalan bagi pemahaman yang lebih mendalam tentang persamaan dan perbedaan antar tradisi
keagamaan serta membangun jembatan untuk memperkuat hubungan antar umat manusia.
Pengembangan Etika dan Nilai-nilai Kemanusiaan

Selain itu, metode teologi berkontribusi dalam pengembangan etika dan nilai-nilai
kemanusiaan yang relevan dalam konteks keberagaman masyarakat modern. Dengan
mempertimbangkan perspektif agama dalam merumuskan prinsip- prinsip moral dan
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pedoman perilaku, metode teologi membantu membentuk kesadaran moral individu dan
mendorong kesadaran akan tanggung jawab sosial terhadap sesama manusia dan lingkungan.
Ini membawa dampak positif dalam mempromosikan keadilan, perdamaian, dan
keberlanjutan dalam masyarakat yang beragam.

Masyarakat modern yang ditandai dengan keberagaman, metode teologi memberikan
kontribusi yang signifikan dalam memahami dinamika kompleks dari pluralitas keagamaan.
Dengan menekankan pentingnya konteks sejarah, dialog antar agama, pengembangan etika,
dan nilai-nilai kemanusiaan, metode teologi membantu membuka jalan bagi penghargaan yang
lebih besar terhadap keragaman dan mempromosikan harmoni antar kelompok agama. Oleh
karena itu, penelitian yang didasarkan pada metode teologi sangatlah penting dalam membawa
pemahaman yang lebih mendalam tentang kompleksitas dan kekayaan keberagaman dalam
masyarakat modern.

KESIMPULAN

Artikel ini menekankan pentingnya pengintegrasian metode teologi dalam studi
keberagaman kontemporer. Metode teologi memberikan landasan yang kokoh untuk
memahami dan menganalisis peran agama dalam kehidupan modern. Dengan pendekatan
yang holistik dan terintegrasi, penelitian ini menunjukkan bahwa metode teologi dapat
menjadi alat yang berharga dalam merespons tantangan kompleks dalam studi agama dan
keberagaman.
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